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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana implementasi terhadap program boarding school 
terutama dalam membentuk karakter religius peserta didik di MA Negeri Temanggung. Program Boarding 
school merupakan sistem pendidikan yang mengintegrasikan pembelajaran akademik, dengan peserta didik 
mendapatkan pengawasan dan pembinaan karakter selama 24 jam. Penelitian ini merupakan pendekatan 
kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan datanya berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program boarding school di MA Negeri Temanggung telah 
dilaksanakan melalui berbagai kegiatan-kegiatan keagamaan seperti kajian kitab, hafalan Al-Qur’an, salat 
berjamaah , serta kegiatan keagamaan harian lainnya. Implementasi program ini didukung oleh lingkungan 
yang kondusif, peran aktif guru dan pengasuh, serta sistem pembiasaan dan keteladanan. Meskipun demikian, 
masih terdapat kendala seperti kurangnya kedisiplinan sebagian peserta didik dan keterbatasan fasilitas 
asrama. Secara keseluruhan, boarding school berkontribusi positif dalam pembentukan karakter religius 
terhadap peserta didik, ditandai dengan meningkatnya kepatuhan dalam menjalankan ibadah, sikap 
tanggung jawab, serta nilai-nilai moral yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Kata Kunci: pendidikan agama,  karakter religius, boarding school, MA Negeri Temanggung  
 

Abstract 
The purpose of this study is to examine the implementation of the boarding school program, particularly in 
shaping the religious character of students at MA Negeri Temanggung. The boarding school program is an 
educational system that integrates academic learning with 24-hour supervision and character development. 
This research uses a descriptive qualitative approach, with data collected through observation, interviews, 
and documentation. The results of the study show that the boarding school program at MA Negeri 
Temanggung has been implemented through various religious activities such as Islamic book studies, Qur'an 
memorization, congregational prayers, and other daily religious routines. The implementation of this 
program is supported by a conducive environment, the active role of teachers and caregivers, and a system of 
habituation and role modeling. Nevertheless, there are still challenges, such as the lack of discipline among 
some students and limited dormitory facilities. Overall, the boarding school positively contributes to the 
formation of students’ religious character, as evidenced by increased compliance in performing religious 
duties, a sense of responsibility, and the application of moral values in daily life. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses fundamental yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan pembelajaran, pelatihan, serta bimbingan yang 
dapat berlangsung baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah sepanjang hayat. Tujuan 
dari proses ini adalah untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu berperan secara tepat 
dan efektif dalam berbagai situasi kehidupan di masa depan. Keberlangsungan pendidikan dapat 
dilakukan dalam keluarga, masyarakat maupun sekolah. Pendidikan yang merupakan sarana 
utama pembangunan manusia, hendaknya memberikan perhatian pada pemberdayaan 
komponen pada tiga lingkungan pendidikan. Apabila salah satu komponen tidak mendukung 
dalam pembangunan pendidikan, maka akan menimbulkan hambatan yang akan mencerminkan 
hasil pendidikan (Husamah, 2019). 
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Hal yang mendasar dalam kehidupan manusia disebut dengan karakter. Pendidikan 
karakter merupakan suatu bentuk upaya yang ditujukan pada kecerdasan untuk berpikir, 
berperilaku dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini sebagai agama, budaya dan 
saling menghargai dalam berbangsa dan bernegara. Penanaman karakter melalui pendidikan 
memerlukan proses pembiasaan dan pembudayaan dalam lingkungan hidup. Pendidikan 
karakter akhir-akhir ini menjadi perbincangan di berbagai kalangan, khususnya di kalangan 
pendidikan. Berdasarkan kenyataan bahwa peserta didik sebagai produk pendidikan belum 
melekat kuat, sehingga kepribadiannya masih lemah dan akhirnya mudah dipengaruhi oleh unsur 
luar. Dengan demikian semangat belajar, etika, dan kerja keras semakin berkurang. Hal ini 
menyebabkan siswa tidak siap menghadapi pengaruh dalam kehidupan dan budaya eksternal 
yang negatif (Anis, 2022). 

Menurut Kemendiknas, siswa harus menguasai 18 nilai karakter, salah satunya yaitu 
karakter religius. Nilai-nilai religius merupakan dasar nilai utama yang harus diterapkan, 
terutama bagi penguatan karakter peserta didik dalam suatu lembaga pendidikan. Nilai religius 
yang berarti ketaatan atau kepatuhan dalam memahami dan melaksanakan ajaran agama 
mempunyai peran penting dalam upaya membangun karakter bangsa. Karakter religius ini 
sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi perubahan zaman dan melemahnya suatu nilai 
budaya yang dimiliki oleh masyarakat. Dalam hal ini siswa diharapkan mampu memiliki 
kebiasaan berperilaku baik dan menghargai pentingnya nilai-nilai moral (Lilik, 2019). 

MA Negeri Temanggung hadir sebagai solusi pendidikan dengan menyediakan layanan 
pembinaan dan bimbingan bagi peserta didik agar tumbuh menjadi pribadi yang religius. Peneliti 
melihat bahwa peserta didik yang bersekolah di MA ini berasal dari berbagai wilayah, baik dari 
dalam Kabupaten Temanggung maupun luar daerah. Untuk mendukung kebutuhan tersebut, 
sekolah menyediakan fasilitas asrama, khususnya bagi siswa yang mengikuti program boarding 
school. Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa pembentukan karakter tidak dapat 
berlangsung optimal tanpa adanya lingkungan yang mendukung secara intensif. Kehadiran 
boarding school diharapkan menjadi wadah dalam membentuk karakter religius peserta didik 
melalui kebiasaan dan pembiasaan yang terarah. Oleh karena itu, peran aktif guru, pengasuh 
asrama, dan orang tua sangat dibutuhkan sebagai pendorong dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlak dan religiusitas. Menanamkan pendidikan karakter dan nilai agama sejak dini menjadi 
langkah penting agar peserta didik memiliki pondasi moral dan spiritual yang kuat ketika dewasa, 
sebagai bekal untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. 

 
METODE  l 
Penelitian  lini  lmerupakan  lpenelitian  llapangan  ldengan  lmenggunakan  lpendekatan  
lkualitatif  lyaitu  lpendekatan  lyang  lbertujuan  luntuk  lmendeskripsikan  ldan  lmemahami  
lbagaimana  lImplementasi  lProgram  lBoarding  lSchool  lTerhadap  lPembentukan  lKarakter  
lReligius  lPeserta  lDidik  lMA  lNegeri  lTemanggung.  lMetode  lpengumpulan  ldatanya  
lmenggunakan  lwawancara,  lobservasi,  ldan  ldokumentasi.  lAnalisis  ldatanya  ldengan  lcara  
lreduksi  ldata,  lpenyajian  ldata,  ldan  lpenarikan  lkesimpulan.  lSelanjutnya  lsetelah  ldilakukan  
lproses  lpengumpulan  ldata  ldan  lanalisis,  lmaka  lpeneliti  lmemberikan  lkesimpulan  lakhir  
lsebagai  lpenutup  lhasil  lpenelitian  lini. 
 
HASIL  lDAN  lPEMBAHASAN 

Menurut  lOxford  lDictionary  l“Boarding  lSchool  lis  lschool  lwhere  lpupils  llive  lduring  
lthe  lterm”  lyang  lartinya  l:  lsekolah  lberasrama  ladalah  llembaga  lpendidikan  lyang  lmana  
lsiswanya  lbelajar  ldan  ltinggal  lbersama  lselama  lkegiatan  lpembelajaran  l(Annisa,  l2022).  
lSenada  ldengan  lHendriyenti,  lmendefinisikan  lboarding  lschool  lsebagai  lsekolah  lyang  
lmenyediakan  lasrama  luntuk  ltempat  ltinggal  lsekaligus  ltempat  lmendidik  lsiswa  lsiswi  
lselama  lkurun  lwaktu  ltertentu.  lAdapun  lmenurut  lRizkiani  l  ldan  lAnisa,  lboarding  lschool  
lyaitu  llembaga  lpendidikan  lyang  lmengkombinasikan  ltempat  ltinggal  lpara  lsiswa  ldi  
linstitusi  lsekolah  lyang  ljauh  ldari  lrumah  ldan  lkeluarga  lmereka  ldengan  ldiajarkan  lagama  
lserta  lpembelajaran  lbeberapa  lmata  lpelajaran  l(  lApril,  l2023).  lBerdasarkan  lbeberapa  
lpendapat  ldi  latas  lpeneliti  lmenyimpulkan  lbahwa  lboarding  lschool  ladalah  l  linstitusi  
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lpendidikan  lyang  lmenyediakan  ltempat  ltinggal  lbagi  lpeserta  ldidik,  lsehingga  lmereka  
ltinggal  ldan  lbelajar  ldi  lsekolah  lselama  lmasa  lstudi. 

Konsep  lboarding  lschool  lsebenarnya  lbukanlah  lsesuatu  lyang  lbaru  ldi  lIndonesia,  
lkarena  lmengambil  ldari  lmodel  lpendidikan  lpesantren.  lKonsep  lboarding  lschool  
lmerupakan  lsalah  lsatu  lalternatif  lpengelolaan  llayanan  lpendidikan  ldi  lpesantren  lmodern  
lyang  ldirespon  lpositif  loleh  lmasyarakat.  lPembaharuan  lpondok  lpesantren  ldengan  
lberdirinya  lboarding  lschool  lditandai  ldengan  ladanya  lpelayanan  lpendidikan  lformal  
l(Agus,  l2023).  lProgram  lboarding  lschool  lmerupakan  lsalah  lsatu  lprogram  lpemerintah  
ldimana  lpara  lpeserta  ldidik  ldisediakan  ltempat  ltinggal  lyang  ltidak  lhanya  luntuk  lbelajar,  
ltetapi  ljuga  lbertempat  ltinggal  ldan  lhidup  ldengan  llembaga  lsekolah  ltersebut.  lBoarding  
lschool  lmemiliki  lberbagai  lfasilitas  lseperti  lkamar  ltidur,  lruang  lbelajar,  lruang  lmakan,  
ldan  llain  lsebagainya.  lPembelajaran  lyang  ldilakukan  ldalam  lboarding  lschool  llebih  
lbanyak  lkesempatan  lbagi  lguru  ldan  lpembina  lboarding  lschool  luntuk  lmembentuk  
lperilaku  lpeserta  ldidik.  lHal  lini  lmemungkinkan  lpeserta  ldidik  llebih  lfokus  lpada  
lpendidikan  ldan  lkegiatan  lpengembangan  ldiri  lyang  ldilakukan  ldalam  lkehidupan  lsehari-
hari.  lTujuan  lboarding  lschool  lsebenarnya  ltidak  ljauh  ldari  ltujuan  lpesantren,  ldikarenakan  
lboarding  lschool  ladalah  lmanifestasi  lpembaharuan  ldari  lsistem  lpesantren  l(Budi,  l2023). 

Dalam  ljangka  lpanjang,  lboarding  lschool  lmencetak  llulusan  lyang  ltidak  lhanya  
lunggul  lsecara  lakademik  lsaja,  ltetapi  ljuga  lmatang  lsecara  lemosional,  lmandiri,  ldan  
lberintegritas  ltinggi.  lHal  linilah  lyang  lmenjadi  lindikator  lmeningkatnya  lkualitas  lsekolah,  
lkarena  lkeberhasilan  lpendidikan  ltidak  lhanya  ldiukur  ldari  lnilai  lakademik  lsaja,  ltetapi  
ljuga  ldari  lkualitas  lkepribadian  ldan  lkesiapan  lsiswa  lmenghadapi  ltantangan  lkehidupan.  
lMelalui  lhal  ltersebut  lboarding  lschool  ltidak  lhanya  lmeningkatkan  lprestasi  lakademik,  
ltetapi  ljuga  lmembentuk  lkarakter  lreligius  ldan  linteraksi  lsosial  lyang  lkondusif.  lBanyak  
lsekolah  lyang  lterdapat  lboarding  l  lschool  lmemungkinkan  lpeserta  ldidik  ldapat  
lmengekspresikan  lapa  lyang  lingin  ldicapai  ldan  ldapat  lmeningkatkan  lkualitas  lsekolah. 

Menurut  lPusat  lBahasa  lDepdiknas,  lkarakter  ladalah  l“bawaan,  lhati,  ljiwa,  
lkepribadian,  lbudi  lpekerti,  lperilaku,  lpersonalitas,  lsifat,  ltabiat,  lwatak”  l(  lLuthfi,  l2023).  
lAdapun  lmenurut  lseorang  ltokoh  lpsikologi  lAmerika  lyang  lbernama  lAlport,  lkarakter  
lmerupakan  lpenentu  lbahwa  lseseorang  ltersebut  ladalah  lsebagai  lpribadi  l(character  lis  
lpersonality  levaluated).  lKemudian  lmenurut  lAhmad  lTafsir,  lkarakter  lmerupakan  
lspontanitas  lmanusia  ldalam  lbersikap,  latau  lperbuatan  lyang  ltelah  lmenyatu  ldalam  ldiri  
lmanusia,  lsehingga  lketika  lmuncul  ltidak  lperlu  ldipikirkan  llagi.  lSedangkan  lmenurut  lFuad  
lWahab,  listilah  lkarakter  lsama  lhalnya  ldengan  lakhlak  ldalam  lpandangan  lIslam  
l(Mohamad,  l2023).  lDari  lbeberapa  lpendapat  ldi  latas,  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lkarakter  
ladalah  lsifat  lyang  lsudah  lmenyatu  ldalam  ldiri  lseseorang  ldan  ldigunakan  lsebagai  
lpenentu  lkepribadian. 

Strategi  l  ldalam  lpembentukan  l  lkarakter  l  ldi  lboarding  l  lschool  l  lmerupakan  l  
llangkah  lyang  ldilakukan  l  loleh  l  lpembina  latau  l  lpengasuh  lketika  l  lpara  lpeserta  ldidik  
lberada  ldalam  lsatu  llingkungan,  lmaka  l  l  lkesempatan  ltersebut  lmerupakan  lkesempatan  
l  l  lyang  l  l  lpositif  l  l  luntuk  lmengembangkan  lkarakter  lyang  lunggul.  lUntuk  
lmengembangkan  l  lkarakter  l  ltersebut  l  ltentu  lmemiliki  l  l  lbeberapa  l  l  lstrategi  l  l  lyang  
l  l  lbisa  l  l  lmembantu  lpembentukan  lkarakter  lpeserta  ldidik  lyang  lunggul.  lBeberapa  
lstrategi  lyang  lditerapkan  ldalam  lpembentukan  lkarakter  ldi  lboarding  lschool  lmeliputi: 
a. Pembiasaan  lpositif 

Pembiasaan  lpositif  lmerupakan  lkegiatan  lyang  ldilakukan  lsecara  lrutin  lsetiap  lhari  
ldengan  lcara  lteratur  ldan  lterstruktur.  lKegiatan  lini  ldijalankan  ldengan  lpenuh  
lkedisiplinan,  lrasa  ltanggung  ljawab,  lserta  lkerja  lsama  lantara  lpeserta  ldidik  ldan  lseluruh  
lwarga  lsekolah.  lSebagai  lsekolah  lberbasis  lasrama,  lMA  lNegeri  lTemanggung  lmenerapkan  
laturan-aturan  lyang  lharus  ldipatuhi  loleh  lsemua  lpeserta  ldidik  lkhususnya  lyang  
lmengikuti  lprogram  lboarding  lschool,  lbaik  ldalam  lkegiatan  lbelajar  lmengajar  lmaupun  
ldalam  lkehidupan  lsehari-hari  ldi  lasrama.  lDalam  llingkungan  lboarding  lschool  ldi  lMA  
lNegeri  lTemanggung,  lpembiasaan  lini  lmenjadi  lbagian  lpenting  ldari  lkehidupan  lsehari-
hari.  lDengan  lmenjalankan  lrutinitas  lyang  lsudah  lditentukan,  lseperti  lsalat  lberjamaah,  
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lbelajar  lmalam,  lpiket  lkebersihan,  lhingga  lkegiatan  lkeagamaan  llainnya,  lpeserta  ldidik  
lsecara  ltidak  llangsung  ldibiasakan  luntuk  lhidup  lteratur  ldan  lbertanggung  ljawab. 
b. Mentoring 

Program  lmentoring  ldi  lboarding  lschool  lmemiliki  lperan  lpenting  ldalam  
lmembimbing  lpeserta  ldidik  lsecara  lpersonal  luntuk  lmengembangkan  lkarakter  lyang  
lunggul.  lMelalui  lbimbingan  lintensif  ldari  lpembina  latau  lpengasuh  lboarding  lschool,  
lpeserta  ldidik  ltidak  lhanya  lmendapatkan  larahan  lakademik,  ltetapi  ljuga  lpembinaan  
ldalam  laspek  lmoral,  lspiritual,  ldan  lsosial.  lPembina  lboarding  lschool  lberperan  lsebagai  
lfigur  lpanutan  lyang  lmemberikan  lteladan  ldan  larahan  ldalam  lkehidupan  lsehari-hari.  
lMelalui  linteraksi  lyang  lintens,  lpembina  ldapat  lmemantau  lperkembangan  lpeserta  ldidik  
lsecara  llangsung,  lbaik  ldalam  laspek  lakademik  lmaupun  lnon-akademik. 
c. Refleksi  ldiri 

Salah  lsatu  lstrategi  lyang  lditerapkan  loleh  lboarding  lschool  ldalam  lmembentuk  
lkarakter  lunggul  lpeserta  ldidik  ladalah  lmelalui  lkegiatan  lrefleksi  ldiri.  lKegiatan  lini  
lmemberikan  lkesempatan  lbagi  lpeserta  ldidik  luntuk  lmelakukan  levaluasi  lterhadap  
lperilaku,  lsikap,  ldan  lpencapaian,  lserta  lmenetapkan  ltujuan  lpengembangan  lpribadi  lke  
ldepan.  lMelalui  lrefleksi  ldiri,  lpeserta  ldidik  ldapat  lmenyadari  lkekuatan  ldan  lkelemahan  
ldiri,  lyang  lmenjadi  ldasar  luntuk  lperbaikan  ldan  lpengembangan  ldiri  lsecara  
lberkelanjutan  lPendekatan  lini  lmembantu  lsiswa  lmendapatkan  lmasukan  lyang  
lmembangun  ldan  ldukungan  ldari  lpembina  lagar  lmereka  lbisa  lmenentukan  llangkah-
langkah  lperbaikan  lyang  ljelas  ldan  lsesuai  ldengan  lkemampuan  lmereka.  lDengan  
lmelakukan  lrefleksi  ldiri,  lsiswa  lbisa  llebih  lmengenal  ldirinya  lsendiri  ldan  lbelajar  
lmenetapkan  ltujuan  lyang  lingin  ldicapai,  llalu  lmembuat  lrencana  lnyata  luntuk  
lmewujudkannya  l(Ambo,  l2024). 

Religius  lmerupakan  lsebuah  lketaatan  ldan  lkepatuhan  ldalam  lmemahami  ldan  
lmelaksanakan  lajaran  lagama  l(aliran  lkepercayaan)  lyang  ldianut,  ltermasuk  ldalam  lhal  
lini  ladalah  lsikap  ltoleran  lterhadap  lpelaksanaan  libadah  lagama  l(aliran  lkepercayaan),  
lserta  lhidup  lrukun  ldan  lberdampingan.  lReligius  lsebagai  lsalah  lsatu  lnilai  ldalam  
lpendidikan  lkarakter,  lkemendiknas  lmenjelaskan  lbahwa  lkarakter  lreligius  lsebagai  lsikap  
ldan  lperilaku  lyang  lpatuh  lterhadap  lajaran  lagama  lyang  ldianut,  ltoleransi  lterhadap  
lpelaksanaan  lajaran  lagama  llain,  lserta  lhidup  lrukun  ldengan  lpemeluk  lagama  llain.  
lSelanjutnya,  lNgainun  lNaim  lmenambahkan  lbahwa  lnilai  lreligius  ladalah  lpenghayatan  
ldan  lpenerapan  lajaran  lagama  ldalam  lkehidupan  lsehari-hari  l(Siswanto,  l2021). 

Sikap  lreligius  lbisa  ldipahami  lsebagai  ltindakan  lyang  lberdasarkan  loleh  
lkepercayaan  lterhadap  lkebenaran  lyang  ldiyakini.  lSikap  lini  lterlihat  ldalam  lcara  
lseseorang  lberperilaku  ldan  lbertindak  lsesuai  ldengan  lajaran  lagama.  lSelain  litu,  lsikap  
lreligius  ljuga  lterkait  ldengan  lakhlak,  lyaitu  lseperangkat  lnilai  luntuk  lmenilai  lapa  lyang  
lbaik  ldan  lburuk,  lyang  lmenjadi  lacuan  lutamanya  ladalah  lAl-Qur’an  l(Anugerah,  l2023).  
lSikap  lreligius  ljuga  lmembantu  lseseorang  luntuk  ltetap  lkuat  lsaat  lmenghadapi  lmasalah  
latau  ltantangan  lhidup.  lDengan  lkeyakinan  lkepada  lTuhan,  lorang  lyang  lreligius  lbiasanya  
llebih  lsabar,  ltidak  lmudah  lputus  lasa,  ldan  ltetap  lberpikir  lpositif.  lMereka  lpercaya  
lbahwa  lsetiap  lcobaan  ladalah  lbagian  ldari  lrencana  lTuhan,  lsehingga  lmereka  lcenderung  
llebih  ltenang  ldan  ltidak  lgegabah  ldalam  lmengambil  lkeputusan.  lSikap  lseperti  lini  lsangat  
lpenting,  lkarena  lbisa  lmembuat  lseseorang  lmenjadi  lpribadi  lyang  llebih  ltenang,  lbijaksana,  
ldan  ltahan  lbanting  ldalam  lberbagai  lsituasi  l(Muhaimin,  l2023). 

 
Sifat  lreligius  ljuga  ltercermin  ldalam  lsikap  ldan  lperilaku  lyang  lmencerminkan  

lnilai-nilai  lkebaikan  lyang  ldiajarkan  loleh  lagama.  lMisalnya,  lbersikap  ljujur,  lsabar,  lrendah  
lhati,  lserta  lmenghargai  ldan  lmenyayangi  lsesama.  lSemua  litu  lmenunjukkan  lbahwa  
lkeimanan  lseseorang  lbukan  lhanya  lsoal  lkeyakinan  ldalam  lhati,  ltetapi  ljuga  lterlihat  
lnyata  ldalam  ltindakan  lsehari-hari.  lKetika  lseseorang  lbenar-benar  lmeyakini  lajaran  
lagamanya,  lmaka  lakan  lberusaha  luntuk  lselalu  lmelakukan  lyang  lbenar  ldan  lmenjauh  
ldari  lhal-hal  lyang  ldilarang,  lmeskipun  ltidak  lada  lyang  lmelihat.  lInilah  lyang  lmenjadikan  
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lsifat  lreligius  lsebagai  lbagian  lpenting  ldalam  lmembentuk  lpribadi  lyang  lberakhlak  lbaik  
ldan  lbertanggung  ljawab. 

Nilai  lreligius  ladalah  lsalah  lsatu  lnilai  lkarakter  lyang  lpenting  ldalam  lpembentukan  
lkarakter  lpeserta  ldidik  ldi  lIndonesia.  lMenurut  lMarzuki  ldan  lPratiwi,  luntuk  lmembentuk  
lkarakter  lyang  lbaik  lpada  lsiswa,  lsangat  lpenting  luntuk  lmenanamkan  lnilai-nilai  lkarakter  
lreligius.  lIndonesia  lsebagai  lnegara  lyang  lberdasarkan  lpada  lKetuhanan  lYang  lMaha  lEsa,  
lmenjadikan  lnilai-nilai  lagama  lsebagai  lpedoman  ldalam  lkehidupan  lmasyarakatnya.  lDalam  
lkonteks  lpendidikan,  lsalah  lsatu  lkomponen  lyang  lberperan  lbesar  ldalam  lpembentukan  
lkarakter  lini  ladalah  lpendidikan  lagama  lislam.  lJika  lkita  lperhatikan,  lbanyak  lsekolah  
lformal  lberbasis  lasrama  lyang  ldibangun  ldengan  ltujuan  luntuk  lmembentuk  lkarakter  
lsiswa  lmelalui  lpendekatan  lreligius.  lHal  lini  lmenjadi  lindikator  lpenting  lyang  lmenjadi  
lharapan  lbagi  llembaga  lpendidikan  luntuk  lmeningkatkan  lkualitas  ldan  lmenciptakan  
llingkungan  lyang  lmendukung  lpembentukan  lkarakter  l(Muhammad,  l2021). 

Hasil  lpenelitian  lyang  ldilaksanakan  loleh  lpenulis  ldengan  ljudul  lImplementasi  
lProgram  lBoarding  lSchool  lTerhadap  lPembentukan  lKarakter  lReligius  lPeserta  lDidik  lMA  
lNegeri  lTemanggung.  lBerdasarkan  ldata  lyang  ldiperoleh  lpenulis  lmelalui  lobservasi,  
lwawancara,  ldan  ldokumentasi,  lpenulis  lakan  lmenganalisis  ltemuan  lyang  lada.  lPenulis  
lmenemukan  lhasil  lpenelitian  lyang  lbermanfaat  luntuk  lmenjawab  lrumusan  lmasalah  lyang  
lsaling  lterkait  ldan  lsesuai  ldengan  ltopik  lpenelitian.  lUntuk  lmemudahkan  lproses  
lpengolahan  ldan  lanalisis  ldata  lhasil  lpenelitian  lyang  lnantinya  lakan  lmenjadi  ldasar  
ldalam  lmenarik  lkesimpulan,  lpenulis  lakan  lmemaparkan  lhasil  ltemuan  lpenelitian  lsesuai  
ldengan  lfokus  lutama  lyang  lmenjadi  lpanduan  ldalam  lpenelitian  lini,  lyaitu: 

 
Implementasi  lProgram  lBoarding  lSchool  ldalam  lKegiatan  lKeagamaan 

Pelaksanaan  lprogram  lboarding  lschool  ldi  lMA  lNegeri  lTemanggung  ltelah  lberjalan  
lsecara  lsistematis  lmelalui  lrangkaian  lkegiatan  lkeagamaan  lyang  lmenjadi  lbagian  ldari  
lrutinitas  lharian  lpeserta  ldidik.  lBeberapa  laktivitas  lyang  lmenonjol  ldalam  lprogram  lini  
lmencakup  lkajian  lAl-Qur’an  ldan  lkitab  lkuning,  lpembiasaan  libadah  lseperti  lsalat  
lberjamaah,  lsalat  lmalam,  ldan  lpuasa  lsunnah,  lserta  lkegiatan  lhafalan  ldan  lmurojaah  lAl-
Qur’an  lyang  ldijadwalkan  lsecara  lfleksibel,  lseperti  lsetelah  lsalat  lSubuh  ldan  lMaghrib.  
lProgram  lini  lmencerminkan  ladanya  lkomitmen  lkuat  ldari  lpihak  llembaga  ldalam  
lmenanamkan  lnilai-nilai  lreligius  lmelalui  lpembiasaan  ldan  lketeladanan.  lFleksibilitas  
ldalam  lpenyetoran  lhafalan  lserta  lketerlibatan  laktif  lpara  lustadz  ldan  lustadzah  lmenjadi  
lbukti  lbahwa  lpendekatan  lyang  lditerapkan  lmemperhatikan  lkebutuhan  lserta  lkondisi  
lpeserta  ldidik.  lTemuan  lini  lmenguatkan  lbahwa  lpembentukan  lkarakter  lreligius  ltidak  
lhanya  ldapat  ldicapai  lmelalui  lproses  lbelajar  lmengajar  ldi  lkelas,  ltetapi  ljuga  lmelalui  
lpenciptaan  llingkungan  lyang  lmendukung  ldan  linteraksi  lyang  lerat  lantara  lpendidik  ldan  
lpeserta  ldidik  ldalam  lkehidupan  lsehari-hari. 

 
Pengaruh  lProgram  lBoarding  lSchool  lterhadap  lPembentukan  lKarakter  lReligius  
lPeserta  lDidik  lMA  lNegeri  lTemanggung 

Program  lboarding  lschool  lyang  lditerapkan  ldi  lMA  lNegeri  lTemanggung  lterbukti  
lmemberikan  ldampak  lsignifikan  lterhadap  lkehidupan  lpeserta  ldidik,  lterutama  ldalam  
lmembentuk  lkarakter  lreligius  lmereka.  lBerdasarkan  lhasil  lwawancara,  lbanyak  lsiswa  
lyang  lmerasakan  lperubahan  lpositif  lsetelah  lmengikuti  lprogram  lini,  lkhususnya  ldalam  
lhal  lpeningkatan  lkemampuan  lmembaca  lAl-Qur’an,  lkedisiplinan  lmenjalankan  libadah,  
lkemandirian,  lserta  lmunculnya  lrasa  ltanggung  ljawab.  lSelain  litu,  lperilaku  lreligius  
lseperti  lsalat  ltepat  lwaktu  ldan  lkonsistensi  ldalam  lmelaksanakan  libadah  lsunnah  ljuga  
lsemakin  lterbentuk.  lTemuan  lini  lmenunjukkan  lbahwa  lrutinitas  ldan  lpembiasaan  lyang  
ldijalankan  ldi  llingkungan  lasrama  lmemiliki  lperan  lpenting  ldalam  lmembentuk  lkarakter  
lkeagamaan  lpeserta  ldidik  lsecara  lholistik.  lPengaruh  lprogram  lini  ltercermin  ldalam  ltiga  
laspek  lutama,  lyakni  lpeningkatan  lpemahaman  lkeagamaan  l(kognitif),  lpenguatan  lsikap  
ldan  lkesadaran  lspiritual  l(afektif),  lserta  lketerampilan  ldan  lkebiasaan  ldalam  lpraktik  
libadah  lsehari-hari  l(psikomotorik).  lDengan  ldemikian,  lprogram  lboarding  lschool  ldinilai  

https://doi.org/10.62017/merdeka


Jurnal Ilmiah Multidisiplin                                                         Vol. 2, No. 6 Agustus 2025, Hal. 506-512
     DOI: https://doi.org/10.62017/merdeka  

MERDEKA  
E-ISSN 3026-7854  511 

lcukup  lefektif  ldalam  lmengarahkan  lperilaku  lkeagamaan  lsiswa  lke  larah  lyang  llebih  lbaik  
ldan  lberkesinambungan 

 
Faktor  lPendukung  lImplementasi  lProgram  lBoarding  lSchool  lTerhadap  
lPembentukan  lKarakter  lReligius  lPeserta  lDidik  lMA  lNegeri  lTemanggung 

Keberhasilan  limplementasi  lprogram  lboarding  lschool  ldalam  lmembentuk  lkarakter  
lreligius  lpeserta  ldidik  ldi  lMA  lNegeri  lTemanggung  ltidak  llepas  ldari  lberbagai  lfaktor  
lpendukung  lyang  lsaling  lberkaitan.  lDi  lantaranya  ladalah  lkedisiplinan  lserta  lketeladanan  
lpara  lustadz  ldan  lustadzah  lyang  lmenjadi  lpanutan  ldalam  lkehidupan  lsehari-hari  lpeserta  
ldidik.  lKeteladanan  lini  lmemberikan  ldampak  llangsung  lkarena  lpeserta  ldidik  lcenderung  
lmeniru  lsikap  ldan  lperilaku  lpembimbing  lyang  lmereka  lhormati.  lSelain  litu,  llingkungan  
lasrama  lyang  lterkontrol  ldan  lkondusif  lturut  lmenciptakan  lsuasana  lyang  lmendukung  
ltumbuhnya  lkebiasaan  libadah,  lkedisiplinan,  lserta  lkontrol  lsosial  lyang  lpositif.  l 

Hubungan  lantar  lpeserta  ldidik  lyang  lharmonis  ljuga  lmenjadi  lfaktor  lpenting,  ldi  
lmana  lmereka  lsaling  lmengingatkan  ldan  lmembangun  lbudaya  lpeduli  lterhadap  lsesama,  
lyang  lpada  lakhirnya  lmemperkuat  lnilai-nilai  lreligius  ldalam  lkeseharian.  lTak  lkalah  
lpenting,  lkomunikasi  lyang  lrutin  ldan  lterstruktur  lantara  lpengasuh  ldan  lpembina  lmelalui  
lgrup  ldiskusi  lmaupun  lrapat  lmemungkinkan  lpemantauan  ldan  lpengarahan  
lperkembangan  lpeserta  ldidik  lsecara  lberkesinambungan.  lSeluruh  lelemen  lini  lmembentuk  
lsistem  lyang  lsaling  lmendukung  ldalam  lproses  lpembentukan  lkarakter  lreligius  lyang  
lefektif  ldan  lberkelanjutan 

 
Faktor  lPenghambat  lImplementasi  lProgram  lBoarding  lSchool  lTerhadap  
lPembentukan  lKarakter  lReligius  lPeserta  lDidik  lMA  lNegeri  lTemanggung 

Meskipun  lprogram  lboarding  lschool  ldi  lMA  lNegeri  lTemanggung  ltelah  
lmenunjukkan  lhasil  lpositif  ldalam  lmembentuk  lkarakter  lreligius  lpeserta  ldidik,  
lpelaksanaannya  lmasih  lmenghadapi  lsejumlah  lkendala  lyang  lperlu  lmendapat  lperhatian  
lserius.  lBeberapa  lhambatan  lutama  lyang  lditemukan  lantara  llain  lterbatasnya  ljumlah  
lsumber  ldaya  lmanusia,  lbaik  ldari  lsisi  lustadz,  lustadzah,  lmaupun  lpengurus  lyang  lterlibat  
ldalam  lkegiatan  lpembinaan.  lSelain  litu,  lketerbatasan  lsarana  ldan  lprasarana—khususnya  
ldi  lasrama  lputri—serta  lbelum  loptimalnya  lsistem  lkeamanan  lkarena  lketiadaan  lpetugas  
lkeamanan  lyang  lsiaga,  lmenjadi  ltantangan  ltersendiri  ldalam  lmenjalankan  lprogram  
lsecara  lmenyeluruh.  lHambatan-hambatan  ltersebut  lmenunjukkan  lbahwa  lmasih  
ldiperlukan  lpeningkatan  ldalam  laspek  lmanajerial  ldan  lfasilitas  lpenunjang  lagar  lprogram  
ldapat  lberjalan  llebih  lefektif.  lKekurangan  lini  lberpotensi  lmenghambat  lkeberhasilan  
lpembinaan  lkarakter  lreligius  lpeserta  ldidik  lsecara  lmaksimal.  lOleh  lkarena  litu,  
ldiperlukan  llangkah  lstrategis  luntuk  lmenambah  ljumlah  ltenaga  lpendidik  ldan  lpengurus,  
lmenyediakan  lfasilitas  lyang  lmemadai,  lserta  lmemperkuat  lsistem  lkeamanan.  lSecara  
lkeseluruhan,  lprogram  lboarding  lschool  ldi  lMA  lNegeri  lTemanggung  ltelah  lmemberikan  
lkontribusi  lsignifikan  ldalam  lmembentuk  lkarakter  lreligius  lpeserta  ldidik  lmelalui  
lkegiatan  lkeagamaan  lyang  lterjadwal,  lketerlibatan  laktif  lpara  lpembina,  lserta  ldukungan  
llingkungan  lyang  lkondusif.  lNamun  ldemikian,  lkeberlanjutan  ldan  lefektivitas  lprogram  lini  
lsangat  lbergantung  lpada  lkeseriusan  lpihak  lterkait  ldalam  lmengatasi  lkendala-kendala  
lyang  lada. 

 
KESIMPULAN 

Dari  lhasil  lpenelitian  lyang  lsudah  ldilakukan  lmelalui  lobservasi,  lpengumpulan  
ldata,  lserta  lanalisis  lmendalam,  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  limplementasi  lprogram  
lboarding  lschool  ldi  lMA  lNegeri  lTemanggung  lberjalan  lsecara  lterstruktur  lmelalui  
lberagam  lkegiatan  lkeagamaan.  lKegiatan-kegiatan  lseperti  lkajian  lAl-Qur’an,  lkitab  
lkuning,salat  lmalam,  lpuasa  lsunnah,  lsalat  lberjamaah,  lserta  lhafalan  ldan  lmurojaah  lAl-
Qur’an  ltidak  lsekadar  lmenjadi  lrutinitas  lharian,  lmelainkan  ljuga  lmenjadi  lsalah  lsatu  
lsarana  lyang  lefektif  lterhadap  lpembentukan  lkarakter  lreligius  lsecara  lmenyeluruh  
lterutama  ldalam  lpeserta  ldidik.  lDampak  ldari  lprogram  lini  ltampak  lnyata  ldalam  
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lperubahan  lperilaku  lsiswa  lyang  lmencerminkan  lpeningkatan  lkemampuan  lmembaca  lAl-
Qur’an,  lkedisiplinan  ldalam  lberibadah,  lkemandirian,  lserta  lkonsistensi  ldalam  
lmenjalankan  lsalat  lwajib  lmaupun  lsunnah.  l 

Pembentukan  lkarakter  lini  lmencakup  ltiga  laspek  lpenting:  lkognitif,  lafektif,  ldan  
lpsikomotorik.  lKeberhasilan  lprogram  lini  ldidukung  loleh  lbeberapa  lfaktor  lseperti  
lketeladanan  ldan  lkedisiplinan  ldari  lpara  lustadz  ldan  lustadzah,  llingkungan  lyang  lreligius  
ldan  lkondusif,  lhubungan  lsosial  lantar  lpeserta  ldidik  lyang  lsaling  lmendukung,  lserta  
ladanya  lkomunikasi  lrutin  lantara  lpengasuh  ldan  lpembina.  lNamun  ldemikian,  lpelaksanaan  
lprogram  lmasih  lmenghadapi  lbeberapa  lkendala,  ldi  lantaranya  lketerbatasan  ljumlah  
ltenaga  lpendidik,  lminimnya  lfasilitas  lterutama  ldi  lasrama  lputri,  ldan  lkurang  loptimalnya  
lsistem  lkeamanan  lkarena  lbelum  ladanya  lpetugas  lkeamanan  lkhusus. 
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